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Abstrak - Perusahaan label  X merupakan pabrik yang bergerak di bidang 
percetakan. Barang yang diproduksi oleh Perusahaan label  X adalah label yang 
terdiri dari label harga dan label barcode. Saat ini dalam menjalankan kegiatan 
sehari-harinya Perusahaan label   X tidak memiliki sistem khusus dan pencatatan 
data menggunakan paper-based. Perusahaan label  X banyak mengalami kesulitan 
dalam penyimpanan data dan penjadwalan produksi. Perusahaan label  X juga 
memerlukan sebuah sistem yang dapat membantu menyajikan laporan-laporan 
yang akurat dan tepat. Oleh karena itu diperlukan sistem informasi produksi yang 
dapat menangani masalah tersebut. Proses-proses yang ditangani sistem ini yaitu 
proses penerimaan order customer, pembatalan order oleh customer, pembelian 
bahan baku ke supplier, penerimaan bahan baku, pengiriman barang ke customer, 
produksi, pembayaran barang oleh customer, pembayaran bahan baku ke supplier, 
dan pembuatan laporan. 
Kata kunci - sistem informasi produksi, pencatatan, penjadwalan 
 

PENDAHULUAN 

 Perusahaan label “X” adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

percetakan. Barang yang diproduksi oleh perusahaan label  “X” adalah label 

barcode dan label harga. Kegiatan rutin yang dijalani meliputi penerimaan order 

customer, pembatalan order oleh customer, pembelian bahan baku ke supplier, 

penerimaan bahan baku, pengiriman barang ke customer, produksi, pembayaran 

barang oleh customer, pembayaran bahan baku ke supplier, dan pembuatan 

laporan.  Seringkali perusahaan label  “X” mengalami kesulitan dalam 

penyimpanan surat-surat karena terlalu banyak surat yang disimpan. Jika hendak 

mencari suatu data harus mencari di tumpukan kertas-kertas. Dokumen-dokumen 

tersebut juga seringkali hilang. Data stok barang yang dicatat dengan keadaan 

sebenarnya juga sering terjadi ketidakcocokan. Pembuatan laporan memakan 

waktu yang lama karena harus mengumpulkan dokumen-dokumen yang disimpan 

sebelumnya. Hal ini menyebabkan kinerja perusahaan label “X” kurang maksimal  

dan banyak terjadi kesalahan dalam menjalankan proses tertentu. 
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 Tujuan dari dibuatnya sistem informasi ini adalah  untuk membuat sistem 

informasi produksi perusahaan label  “X” yang dapat membantu penjadwalan 

proses produksi, mencatat, dan menyimpan data dimulai dari proses pembelian 

bahan baku hingga proses pengiriman barang.  

 

METODE PENELITIAN 

1. Pengumpulan Data 

 Mengumpulkan dan mempelajari teori –teori yang digunakan sebagai 

landasan teori dalam pembuatan sistem informasi produksi ini. 

Pengumpulan data didapat melalui buku, artikel di internet, dan informasi 

lain yang dianggap penting. 

2. Analisis Sistem 

Mempelajari sistem yang berjalan saat ini, meliputi proses-proses yang 

yang berhubungan dengan keluar masuknya barang dan jalannya 

produksi. Setelah itu menganalisa permasalahan yang terjadi, dan 

mendefinisikan kebutuhan untuk sistem informasi produksi yang baru. 

3. Desain sistem 

Melakukan perancangan sistem baru berdasarkan hasil dari tahap 

analisis. Tahap ini terdiri dari pembuatan desain basis data (ER-Diagram 

& Mapping), desain aliran dokumen  yaitu Document Flow dan desain 

tampilan sistem. 

4. Implementasi 

Tahap ini merupakan penerapan hasil dari analisis dan desain sistem ke 

dalam bahasa pemrograman tertentu. Implementasi tersebut berupa program 

berbasis web. Implementasi terdiri dari implementasi basis data dan 

implementasi proses. 

5. Uji Coba dan evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan proses validasi dan verifikasi. Tahap ini 

dilakukan untuk memeriksa apakah sistem telah siap digunakan dan 

bebas dari error. Pengecekan dilakukan dengan memasukkan data-data 
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pada sistem tersebut, lalu mengevaluasi apakah hasil yang keluar sudah 

sesuai dan mencapai tujuan. 

6. Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan atau dokumentasi mencakup seluruh proses yang 

dilakukan mulai dari pengumpulan data sampai dengan tahap uji coba. 

Laporan ini akan disusun sebagai laporan tugas akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil akhir dari pengerjaan tugas akhir ini adalah sebuah sistem informasi 

produksi yg dibuat menggunakan pemograman PHP dengan framework Code 

Igniter yang dapat diakses menggunakan web-browser. Data disimpan di database 

MySql. Pada Gambar 1 dapat dilihat tampilan dari salah satu implementasi yaitu tampila 

data barang. Pada Gambar 2 dapat dilihat tampilan pembuatan jadwal produksi. 

 

 

Gambar 1 Implementasi Tampilan Data Barang 
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Gambar 2 Implementasi Tambah Jadwal Produksi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan sistem ini berdasarkan uji coba 

dan evaluasi, antara lain: 

 Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi maka semua data meliputi data 

proses penerimaan order customer, pembatalan order oleh customer, 

pembelian bahan baku ke supplier, penerimaan bahan baku, pengiriman 

barang ke customer, produksi, pembayaran barang oleh customer, 

pembayaran bahan baku ke supplier, dan pembuatan laporan dapat dibuat dan 

disimpan lebih teratur di dalam database  

 Dengan adanya sistem ini memudahkan pemilik untuk mengetahui kinerja 

karyawan dan keadaan perusahaanya. Pemilik dapat mengetahui data-data 

lebih cepat dan mudah. 

 Dengan adanya proses pengecekan pada setiap pembuatan surat tertentu dapat 

mengurangi kesalahan dalam memasukkan data. 

 Dengan adanya sistem proses produksi dapat berjalan lebih teratur karena 

sistem menyediakan fitur untuk membuat jadwal produksi yang 

menjadwalkan mesin dan tenaga kerja.  
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 Pencarian dan penyediaan data seperti stok bahan baku, stok barang, 

customer, supplier, tenaga kerja, mesin, BOM(Bill Of Materian), transaksi, 

produksi, dan surat tertentu dapat dilakukan dengan mudah, cepat, dan akurat 

sesuai kriteria yang diinginkan. 

 Dengan adanya sistem ini pembuatan laporan dapat dilakukan lebih cepat dan 

akurat berdasarkan kriteria tertentu. Laporan juga dapat dicetak dalam bentuk 

kertas. 

Untuk  di masa yang akan datang, penulis berharap dapat mengembangkan 

sistem informasi ini menjadi lebih baik lagi dan menambahkan fitur-fitur yang 

dapat menunjang kinerja sistem. Saran yang  sistem dapat dikembangkan lagi 

untuk menangani akuntansi disertai laporan akuntansi yang ikut memperhitungkan  

pajak, penyusutan mesin, ,gaji karyawan, dan lain-lain.  
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